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A. Latar Belakang Masalah

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan aspek pentiaéand
pembangunan nasional. Pembangunan Sumber DayasMalmgonesia yang
salah satunya melalui pendidikan, sampai saat asilmbanyak tantangan dan
ketertinggalan dibanding dengan negara lain yarighledulu maju dalam
meningkatkan mutu pendidikan dan sumber daya mamyesi

Upaya mengembangkan aspek kepribadian manusia satiafiya melalui
pendidikan. Pendidikan di tingkat satuan pendidikarupaya untuk membekali
siswa yang mencakup pengetahuan, nilai, sikap,kéterampilan. Tujuan dari
pendidikan itu sendiri adalah berusaha untuk mexdagpribadian suatu individu
yang lebih baik dalam mengemban tugas untuk meggarasi yang lebih baik,
manusia yang lebih berkebudayaan, dan manusiamangliki kepribadian yang
lebih baik.

Pendidikan yang diselenggarakan oleh sekolah mkampaarana dalam
mengembangkan kepribadian siswa untuk dapat ment¢ap@n pendidikan.
Untuk itu, guru sebagai katalisator pendidikan mi&mperanan penting dalam
membentuk siswa yang berkepribadian bangsa yangjaiity dengan ilmu
pengetahuan yang memadai bagi siswa.

Guru harus melakukan pembaruan ilmu dan pengetayarag dimilikinya
secara terus menerus dengan cara meningkatkan peraatlerhadap mekanisme
dan pola penyebaran untuk meningkatkan profestasalya. Selain itu, guru
harus mengkaji hasil-hasil penelitian guna mendgkuerhadap efektivitas
pengajaran yang dilaksanakannya, sehingga dengrmngian hasil penelitian
guru tersebut tidak terjebak pada praktek pengajgag menurut asumsi mereka
sudah efektif yaitu menggunakan metode konvensig@alg tidak mampu

meningkatkan aktivitas belajar siswa.
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Pembelajaran IPA merupakan bagian dari materi g@ajyang disajikan
di Sekolah Dasar. IPA disusun secara sistematigjpkehensif, dan terpadu
dalam proses pembelajaran menuju kedewasaan daerrhksban dalam
kehidupan di masyarakat. Atas dasar tersebut, nupiama pembelajaran IPA
diharapkan agar siswa mengenal konsep-konsep yafaitan dengan
lingkungan hidup dan Alam di sekitar siswa, haragatanjutnya adalah agar
siswa memiliki kemampuan dasar untuk berpikir lodgs kritis, memiliki rasa
ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan ketpian dalam kehidupan
social.

Samartova, (2006: 3) menyatakan bahwa IPA adalatu ‘pengetahuan
vang mempunvai obyek dan menggunakan metode ilmiaabih jelas lagi
Asy'ari (2007: 7) menjelaskan bahwa sains selabag& produk yaitu berupa
pengetahuan manusia juga sebagai proses yaituntegmicara mendapatkan
pengetahuan tersebut.

Pembelajaran IPA diharapkan dapat menjadi saraga siswa untuk
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, sertaspek pengembangan lebih
lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sBhar Secara konseptual
tujuan pembelajaran IPA adalah untuk meningkatkesa#@taran siswa terhadap
alam sebagai sumber kehidupan manusia, maka sigwatui agar mampu
mencapai standar pencapaian minimal materi penaoaiajPA.

Keberhasilan suatu proses pembelajaran dapat tdilae pencapaian
tujuan yang telah ditetapkan. Dalam pelaksanaaseprpembelajaran kita tidak
bisa melakukan pengajaran begitu saja atau separdas tetapi harus melalui
perencanaan pembelajaran. Perencanaan pembelajai@ah yang akan
menentukan kemana arah atau kegiatan apa sajahamng dilakukan dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan, begitu jpgsiencanaan terhadap
penggunaan media apa yang cocok untuk pembelajaraebut. Situasi dan
kondisi proses pembelajaran di Kelas V SD Negernjding 2 Kecamatan
Citamiang Kota Sukabumi berdasarkan hasil obsemdasiidentifikasi masalah
selama peneliti mengajar dapat digambarkan antam I|1) Pembelajaran



monoton dan membosankan siswa, 2) Pembelajarnfdiekkasikal, 3) Aktifitas
kegiatan siswa dalam pembelajaran kurang

Kondisi diatas berdampak pada hasil belajar siswai rata-rata siswa
pada mata pelajaran IPA tentang pokok bahasan BeSaserhana dari 51 orang
siswa pada tahun pelajaran 2011/2012 yang masdwdib Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yaitu 39,2% sedangkan yang telah megmai KKM sebanyak
60,8% dari target KKM yaitu 65.

Untuk dapat mencapai kualitas pembelajaran yangmaft guru
diharapkan ~mampu menggunakan strategi pembelajagang mampu
meningkatkan hasil belajar siswa. Penerapan madebplajaran Kooperatif Tipe
Jigsaw pada pembelajaran IPA tentang pokok bah&sssawat Sederhana
diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar. M@aehbelajaran Kooperatif
Tipe Jigsaw adalah sebuah model pembelajaran kaitfjpdimana siswa, lebih
aktif dalam proses pembelajaran. Adapun tujuan dardel pembelajaran ini
adalah untuk mengembangkan kerja tim, keterampiklajar kooperatif, dan
menguasai pengetahuan secara mendalam yang tidagkmudiperoleh bila
mereka mencoba untuk mempelajari semua materissetandiri.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis meskamujudul penelitian
yaitu, Penerapan Modé&looperative Learning Tipe Jigsaw untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA MatesaRat Sederhana

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis meruamuskberapa masalah
yang akan dipecahkan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran IPA tentangk dudoasan Pesawat
Sederhana melalui penerapan model Pembelajararapekatif Tipe Jigsaw
untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 5 SDNjong 2?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPA tentangkpoddoasan Pesawat
Sederhana melalui penerapan model PembelajaranekaidpTipe Jigsaw
untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 5 SDNjong 2?



3. Bagaimana hasil belajar siswa kelas 5 SDN Tonjomtalam pembelajaran
IPA tentang pokok bahasan Pesawat Sederhana melkahgrapan model
pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw?

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Perencanaan pembelajaran IPA tentang pokok balessawat Sederhana
melalui penerapan model Pembelajararan Kooperdape Tigsaw untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas 5 SDN Tap@n

2. Pelaksanaan pembelajaran IPA tentang pokok bahHassawat Sederhana
melalui penerapan model Pembelajaran Kooperatife Thgsaw untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas 5 SDN Tap@n

3. Hasil belajar siswa kelas 5 SDN Tonjong 2 dalam lpalajaran IPA tentang
pokok bahasan Pesawat Sederhana melalui penerapadel pembelajaran

Kooperatif Tipe Jigsaw.

D. Manfaat Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaatsgd bagi guru, siswa,
dan pihak-pihak yang terkait. Manfaat yang dapaindil diantaranya:
1. Manfaat bagi siswa
a. Tumbuhnya proses belajar aktif dalam diri siswaelabt menerapkan
model belajar Kooperatif Tipe Jigsaw
b. Adanya keterlibatan siswa secara langsung selaosepbelajar melalui
kegiatan pengamatan dengan menggunakan alat pelagasarana
prasarana yang tersedia dengan model KooperatfJigsaw
c. Dapat meningkatkan hasil siswa sebagai indikaserkapaian tujuan
pembelajaran
2. Manfaat bagi guru
a. Sebagai salah satu variasi model belajar yang ddipptikasikan oleh
guru di kelas dalam Pembelajaran IPA melalui maddhjar Kooperatif

Tipe Jigsaw



b. Memperoleh peningkatan nilai KKM bagi siswa menjaddikator
keberhasilan mengajar guru

c. Sebagai motivasi guru untuk membuat penelitiaratiad kelas

3. Manfaat bagi peneliti
a. Menambah wawasan dan pengalaman bagi peneliti
b. Sebagai bahan perbandingan dalam menggunakan pesdizelajaran
c. Sebagai salah satu syarat dalam skripsi dan unterhyehesaikan studi
pada program S-1 PGSD

E. Definis Operasional
1. Hasl Béeajar

Hasil belajar Menurut Sudjana (Fitriana, 1990: 2”8plah kemampuan
yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaivelajarnya.

Hasil belajar merupakan perubahan dari siswa demgagiri sebagai
berikut:
a. Perubahan terjadi secara sadar, artinya seseocaaggbglajar akan menyadari
adanya suatu perubahan.
Perubahan bersifat berkesinambungan dan fungsional.
Perubahan bersifat positif dan akitif.

Perubahan yang terjadi bukan bersifat sementara.
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Perubahan dalam belajar mempunyai tujuan dan artmtu.

Dengan demikian, hasil belajar adalah perubahavedie arah yang lebih
baik melalui proses belajar yang dilakukan secadaissehingga menghasilkan
perubahan tingkah laku pada dirinya, baik dalamtwesikap dan nilai yang
positif maupun pengetahuan yang baru.

2. Modd Pembelajaran K ooperatif Tipe Jigsaw

Menurut Abdurrahman (Nurhadi, 2003: 60), pembetajakooperatif
adalah pembelajaran yang secara sadar dan sigematigembangkan interaksi
yang silih asah (saling mencerdaskan), silih asdtiig menyayangi), dan silih



asuh (saling tenggang rasa) antar sesama siswgaseéai@han hidup dan dalam
masyarakat nyata.

Model Cooperative Tipe Jigsaw adalah sebuah telp@knbelajaran
kooperatif dimana siswa, bukan guru, yang memilkiggung jawab lebih besar
dalam pelaksanaan pembelajaran. Adapun tujuamuatel pembelajaran jigsaw
ini adalah untuk mengembangkan kerja tim, keterempbelajar kooperatif, dan
menguasai pengetahuan secara mendalam yang tidagkmudiperoleh bila
mereka mencoba untuk mempelajari semua materirs@amdi
3. Pembelajaran | PA di SD

IPA merupakan ilmu yang bersifat empirik dan menasatentang fakta
serta gejala alam. Fakta dan gejala alam tersebuojagikan pembelajaran IPA
tidak hanya verbal tetapi juga faktual. Hal ini mejukkan bahwa, hakikat IPA
sebagai proses diperlukan untuk menciptakan pepab@elPA yang empirik dan
faktual.

lImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satampelajaran yang
diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/SMRUImu Pengetahuan
Alam (IPA) merupakan bagian dari materi pelajaramgy disajikan di Sekolah
Dasar. Dalam pembelajaran IPA disajikan pengetalieatang alam semesta
dengan segala isinya. Adapun pengetahuan itu semtimya segala sesuatunya
diketahui oleh manusia. Jadi secara singkat IPAahdzengetahuan yang rasional
dan obyektif tentang alam semesta dengan segatgais{Darmojo dalam
Samartova, 2006:2).

IPA adalah “ilmu pengetahuan vang mempunvai olmgkmenggunakan
metode ilmiah” (Samartova, 2006:3). lImu Pengetahddam (IPA) adalah
pengetahuan manusia tentang alam yang diperolejaderara vang terkontrol.

4. Pesawat Sederhana

Pesawat sederhana adalah alat mekanik yang dapajubeh arah atau
besaran dari suatu gaya. Secara umum, alat-alatbisa disebut sebagai
mekanisme paling sederhana yang memanfaatkan kegamumekanik untuk

menggandakan gaya.



Pesawat sederhana dalam penelitian ini adalals pat mekanik yang
dipelajari oleh siswa kelas V Sekolah Dasar yamdiriedari; 1) pengungkit, 2)

bidang miring, 3) katrol, dan 4) roda berporos.



